 untuk mentukan pllihan hidup.

Leluhur kita telah memberi contoh, bagaimana cara menempatkan Perempuan pada posisi
yang sangat tinggi. Tindakan menghargai perempuan sesungguhnya sudah tertanam pada nilai-
nilai luhur nenek moyang, hal ini tergambar dari ungkapan klise bahasa adat yaitu “GORI
DAPA DADANG, PIGANG DAPA YOYUNG” yang artinya bahwa perempuan diibaratkan
sebagai sebuah guci/gori yang rentan pecah serta tidak dapat dipindahkan oleh satu orang saja
dan sebuah piring yang terbuat dari batu giok yang bernilai ekonomis tinggi serta tidak bisa
ditimang-timang atau dibanting.

Dari prinsip inilah kemudian orang sumba menetapkan sanksi adat perkawinan kepada
oknum yang dengan sengaja melecehkan harkat dan martabat perempuan yaitu dengan cara
YAPPA MAWINI atau tangkap perempuan. berikut adalah beberapa bahan pengingat, bahwa
kawin tangkap bertentangan dengan nilai luhur, adat, budaya dan hukum;

a. Pepatah “Gori dapa da’dang, pigang dapa yoyung” adalah pepatah yang menegaskan
tentang perlindungan perempuan. Gori dan Pigang adalah tubuh Perempuan yang harus
diperlakukan sangat hati-hati dan atau tidak sembarang. Oleh karena itu, harusnya
pepatah tua ini diindahkan atau ditaati oleh setiap orang sumba sebagai bentuk
menghargai adat yang telah diciptakan oleh leluhur. Gori dan pigang adalah kiasan dari
tubuh Perempuan. “winu dapa ati, kuta dama lara” adalah sebutan bagi Perempuan anak
yang sengaja dijodohkan oleh orang tuanya, hal ini yang juga mengakibatkan adanya
praktik kawin tangkap karena Ketika anak sudah dewasa ia tidak menuruti kehendak
orang tua.

b. Praktik kawin tangkap zaman dulu sangat berbeda dengan yang terjadi saat ini, meskipun
praktik ini ditolak oleh nenek moyang dengan adanya denda, akan tetapi praktik ini masih
dapat dikatan sangat beradab ketimbang yang terjadi sekarang sangatlah biadab. “Bera
aru wai, hirak maruatu” artinya pecahnya periuk tanah dan robeknya jala ikan adalah
pepatah yang mencerminkan Tindakan oknum pelaku yang menghancurkan periuk untuk

menimba air dan merobek jala yang digunakan untuk menangkap ikan. Istilah atau kiasan
di atas mencerminkan bagaimana oknum pelaku telah menyebabkan kerugian yang
sangat besar bagi pihak Perempuan, hal ini ditandai dengan perilaku oknum yang
mengejutkan pihak orang tua Perempuan karena anak gadisnya di tangkap oleh laki-laki.

c. Pada hakekatnya praktik kawin tangkap tidak diakui atau disepakati oleh nenek moyang,
bukti penolakan terhadap praktik ini adalah dengan adanya denda yang berat (watu pa
pilih, tanah pa oku) denda adat ini melalui tahapan-tahapan yang cukup Panjang sampai
pada penyelesaiannya.

_ d. Bahwa praktik budaya kawin tangkap tidak sekedar menempatkan Perempuan sebagai
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Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, para tokoh adat di kabupaten Sumba
Tengah mentakan sikap bersama menolak praktik budaya kawin tangkap, dengan

ketentuan sebagai berikut:
a. Menyampaikan kepada Masyarakat

1) Setiap keluarga adat di Sumba Tengah tidak boleh membenarkan dan melakukan praktek i
kawin tangkap.

2) Seluruh masyarakat adat Sumba Tengah tidak boleh menerima praktek kawin tangkap
apalagi melanjutkan sampai pada proses pelaksanaan tahap perkawinan

3) Para orang tua tidak boleh menjodohkan anak atau anak di bawah umur, anak tidak boleh
menjadi jaminan atas perbuatan orang tua dalam bentuk apapun (tau ta karera na ana).

4) Apabila ada pelanggaran sesuai ketentuan point a, b dan ¢ di atas maka akan ditindak
berdasarkan hukum positif karena yang bersangkutan ikut terlibat dan atau mendukung

praktik terlarang ini
b. Hukuman dan Sanksi Adat

1) Jika terjadi kawin tangkap, maka pelaku harus menyelenggrakan acara “pengakuan
pertobatan” di hadapan publik yang disebut dengan “RUATU” dengan biaya berupa:
2) satu ekor kerbau jantan dewasa yang harus dibantai e

3) kelengkapan makan-minum sesuai kebutuhan peserta ruatu.
Keluarga perempuan menuntut kepada pihak laki-laki untuk mengembalikan nama baik

korban dan keluarga “ pa barru ta mahi, pa mangahi ta kapu”. Arti lainnya adalah
mengembalikan keperawanan/ kesucian sang gadis yang telah dilecehkan dengan

i
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